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ABSTRAK

INEAL VERASKIA. Hubungan Penerapan Metode Tim dengan Kinerja Perawat Pelaksana
di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daerah Undata Provinsi Sulawesi Tengah.
Dibimbing oleh PARMIN dan HASNIDAR.

Hasil observasi peneliti di RSUD Undata menunjukkan bahwa ada beberapa hal yang belum
sesuai dengan penerapan metode tim, serta pembagian pertanggung jawaban pasien pertim
belum seimbang dikarenkan masih kurangnya tenaga perawat sedangkan jumlah pasien
masuk terus meningkat. Tujuan penelitian ini yaitu dianalisisnyanya hubungan penerapan
metode tim dengan kinerja perawat pelaksana di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.
Desain penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat pelaksana yang bertugas di
ruang rawat inap Flamboyan dan Seroja yang berjumlah 34. Tehnik pengambilan sampel
menggunakan total sampling. Analisis data menggunakan uji statistik chi-square. Hasil
penelitian menunjukkan ada hubungan kepemimpinan pada penerapan metode tim dengan
kinerja perawat pelaksana di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah, dengan p-value =
0,002. Ada hubungan komunikasi pada penerapan metode tim dengan kinerja perawat di
RSUD Provinsi Sulawesi Tengah, dengan p-value = 0,011. Ada hubungan koordinasi pada
penerapan metode tim dengan kinerja perawat pelaksana di RSUD Undata Provinsi Sulawesi
Tengah, dengan p-value = 0,040. Simpulan penelitian ini yaitu ada hubungan kepemimpinan,
komunikasi dan koordinasi pada penerapan metode tim dengan kinerja perawat pelaksana di
RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. Diharapkan bagi Direktur RSUD Undata agar
memberikan peluang sebesar-besarnya kepada perawat untuk mengembangkan pengetahuan
dan keterampilannya melalui pendidikan dan pelatihan.

Kata kunci: kepemimpinan, komunikasi, koordinasi, kinerja.



ABSTRACT

INEAL VERASKIA. The Relationship between the Application of the Team
Method and the Performance of Nurses in the Inpatient Room of Undata Regional
Hospital Central Sulawesi Province. Under the Supervision of Parmin and
Hasnidar.

The observations of researchers at Undata public hospital showed that
there were some things that are not in accordance with the application of the team
method, and the division of perteam patient responsibility has not been balanced
due to the lack of nurse while the number of incoming patients increase. The
objective of this research is to analyze the relationship between the application of
the team method and the performance of the nurses at Undata regional hospital
Central Sulawesi province. It was an observational analytic research type used
cross sectional approach. The population was all implementing nurses on duty in
Flamboyan and Seroja inpatients room totaled 34 people and it used as a sample
through total sampling technique. The data were analyzed through the chi-square
statistical test. The results of the research show that there is a relationship
between leadership in the application of team method and the performance of
nurses with a p-value = 0.002. There is a communication link berween the
application of team method and the performance of nurses with a p-value of
0.011. There is a relationship between coordination on the application of team
method and the performance of nurses with p-value — 0.040. Therefore, it can be
concluded that there is a relationship between leadership, communication and
coordination on the application of team method and the performance of nurses at
Undata regional hospital central Sulawesi. It is expected that the Director of
Undata regional hospital will provide the greatest possible opportunity for nurses
to develop their knowledge and skills through education and training.

Keywords: Leadership, Communication, Coordination, Performance.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan bagi perorangan secara menyeluruh
dan paripurna dengan meneyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan
gawat darurat (UU RS No. 44 Tahun 2009).

Keperawatan adalah kegiatan pemberian asuhan kepada individu,
keluarga, kelompok, atau masyarakat, baik dalam keadaan sakit maupun
sehat (UU Nomor 38 Tahun 2014). Perawat merupakan sumber daya manusia
terpenting di rumah sakit karena selain jumlahnya yang dominan juga
merupakan profesi yang memberikan pelayanan asuhan keperawatan selama
24 jam kepada pasien, oleh karena itu rumah sakit harus memiliki perawat
yang berkinerja yang baik yang menunjang kinerja rumah sakit sehingga
dapat tercapai kepuasan pasien (Kadrianti, 2014).

Untuk meningkatkan dan mewujudkan mutu pelayanan keperawatan,
rumah sakit harus menerapkan proses sistem asuhan keperawatan pada ruang
rawat dengan menggunakan Model Praktik Keperawatan Profesional (MPKP)
(Sitorus, 2006).

Adapun dasar pertimbangan pemilihan model asuhan keperawatan
profesional salah satunya yaitu kepuasan dan kinerja perawat. Model yang
dipilih harus dapat meningkatkan kinerja perawat, bukan justru menambah
beban kerja dan frustasi dalam pelaksanaannya (Nursalam, 2012).

Kinerja perawat merupakan tindakan yang dilakukan seorang perawat
dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya
masing-masing, dimana kinerja yang baik dapat memberikan kepuasan pada
pengguna jasa dan juga meningkatkan mutu pelayanan keperawatan
(Simorangkir, 2011).



Kualitas pelayanan keperawatan dirumah sakit tidak akan berjalan
dengan baik apabila proses keperawatan yang dilaksanakan tidak terstruktur
dengan baik. Salah satu upaya untuk meningkatkan pelayanan keperawatan
yang bermutu dan profesional adalah dengan menerapkan model asuhan
keperawatan profesional tim yang memungkinkan perawat profesional dalam
mengatur pemberian asuhan tersebut. Pengembangan model asuhan asuhan
keperawatan profesional metode tim dikemabangkan untuk menjawab
tantangan terhadap kualitas pelayanan dan asuhan keperawatan yang
dirasakan belum memuaskan. Model asuhan keperawatan profesional metode
tim telah dilaksakan diberbagai negara termasuk rumah sakit di indonesia
(Kasim dan Abdurrouf, 2016).

Berdasarkan hasil penelitian Cindy Putriyani Mogopa (2017) tentang
hubungan penerapan metode tim dengan kinerja perawat pelaksana di Iriana
C RSUP Prof. Dr. R.Kandou Manado menunjukkan bahwa kinerja yang baik
yaitu 22 perawat (57,9%) dan sebanyak 16 perawat (42,1%) dengan kategori
kinerja yang buruk. Sebagian besar perawat pelaksana memiliki penerapan
metode tim yang optimal yaitu sebanyak 23 perawat (60,5%) dan penerapan
metode tim yang kurang optimal sebanyak 15 perawat (39,5%). Hasil
penelitian Rusmianingsih (2012) mengenai penerapan metode tim perawat
pelaksana paling banyak ada dalam kategori baik yaitu sebanyak 57 perawat
(71,3%).

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Hasibuan (2018) yang
menemukan hasil bahwa ada hubungan yang signifikan antara metode asuhan
keperawatan tim (kepemimpinan, komunikasi dan koordinasi) dengan kinerja
perawat di instalasi rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Kota
Padangsidimpuan, dengan nilai p-value masing-masing pada hubungan
kepemimpinan dengan kinerja (p = 0,001), hubungan komunikasi dengan
kinerja (p = 0,001) dan hubungan koordinasi dengan kinerja (p = 0,016).

Berdasarkan hasil penelitian Hasnidar (2017) tentang iklim organisasi
menunjukkan bahwa sebagian besar perawat memiliki iklim organisasi

sedang yaitu sebanyak 22 responden (56,4%), 16 responden (41%) memiliki



iklim organisasi baik dan 1 responden (2,6%) memiliki iklim organisasi
kurang baik. Sedangkan untuk kinerja perawat menunjukkan bahwa sebagian
besar perawat memiliki kinerja baik yaitu sebanyak 30 responden (76,9%), 8
responden (20,5%) memiliki Kinerja sedang dan 1 responden (2,6%) memiliki
kinerja kurang baik.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di RSUD Undata
Palu pada tanggal 18 februari 2019 di ruang rawat interna, di dapatkan
perawat yang bertugas di ruang perawatan Flamboyan berjumlah 15 orang,
dengan perawat yang berstatus PNS 12 orang, honorer berjumlah 3 orang,
perawat dengan pendidikan S1 Keperawatan sebanyak 4 orang, D4
Keperawatan sebanyak 5 orang, dan D3 Keperawatan sebanayak 6 orang.
Dengan kapasitas tempat tidur pasien sebanyak 23 Bed. Perawat yang
bertugas di ruang perawatan Seroja berjumlah 19 orang, dengan perawat yang
berstatuskan PNS sebanyak 14 orang, perawat honorer sebanyak 5 orang,
perawat dengan pendidikan S1 Keperawatan Ns sebanyak 2 orang, S1
Keperawatan sebanyak 4 orang, D3 Keperawatan sebanyak 13 orang, dengan
kapasitas tempat tidur pasien sebanyak 28 Bed.

Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa ada beberapa hal yang
belum sesuai dengan penerapan metode tim, dimana setiap tim belum
diketuai oleh perawat profesional, serta pembagian pertanggung jawaban
pasien pertim belum seimbang dikarenkan masih kurangnya tenaga perawat
sedangkan jumlah pasien masuk terus meningkat. Dari hasil wawancara
dengan kepala ruangan, ketua tim, dan perawat pelaksana menunjukkan
bahwa pelaksanaan metode tim belum terlaksana dengan baik dikarenakan
pada malam hari masih dilaksanakan metode fungsional.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis perlu untuk melakukan
penelitian tentang Hubungan Penerapan Metode Tim Dengan Kinerja

Perawat Pelaksana Di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimanakah hubungan penerapan metode
tim dengan kinerja perawat pelaksana di RSUD Undata Provinsi Sulawesi
Tengah?”

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Menganalisis hubungan penerapan metode tim dengan Kinerja
perawat pelaksana di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.
2. Tujuan Khusus
a. Menganalisis hubungan kepemimpinan pada penerapan metode tim
dengan kinerja perawat pelaksana di RSUD Undata Provinsi Sulawesi
Tengah.
b. Menganalisis hubungan komunikasi pada penerapan metode tim
dengan kinerja perawat di RSUD Provinsi Sulawesi Tengah.
c. Menganalisis hubungan koordinasi pada penerapan metode tim
dengan kinerja perawat pelaksana di RSUD Undata Provinsi Sulawesi

Tengah.
D. Manfaat Penelitian

1. Bagi pendidikan keperawatan
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan pada pembahasan
materi menajemen keperawatan yang berkaitan dengan penerapan
metode tim dan Kinerja perawat pelaksana.

2. Bagi pelayanan keperawatan
Dapat dijadikan masukan dalam mengimplementasikan posisi, peran, dan
fungsi sebagai perawat profesionalis dalam memberikan pelayanan

asuhan keperawatan.



3. Bagi penelitian keperawatan
Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai dasar penelitian

selanjutnya.
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